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ABSTRACT

The national and international scaled-accreditation in a hospital should implement Early Warning
Score System (EWSS) as procedure to do early detection of any changing in condition which shows
alarm, especially for patients. The data from RSUP H. Adam Malik Medan, revealed that of the 44
medical records, in the inpatiens wards, 46 % of them were are not accordance with the
standardized. This research used cross sectional design which was aimed to analyze the influence
of knowledge and work motivation on the implementation EWSS. The sample were 89 nurses who
worked in the surgery department. The data were analyzed by using multiple linear regression
analysis by applying the assumption of multicolliniarity, heteroscedasticity, and normality data. The
result showed that the variables of knowledge and work motivation had positive influence on the
implementation of EWSS (P-Value 0,00) which indicated that Y model = 0,236 Xi+ 0,535 Xz in
which Y was EWSS implementation, X; was knowledge, and X. was work motivation. The
conclusion was that increase in knowledge and work motivation would be followed by the increase
in EWSS implementation. It is recommended that the hospital management maximize the
implementation of EWSS by increasing the level of knowledge and work motivation.

Key Word: Knowledge, Work Motivation, EWSS

PENDAHULUAN melakukan deteksi dini terhadap perubahan
Salah satu indikator penilaian mutu kondisi pasien yang masuk dalam kategori
pelayanan di rumah sakit dalam penerapan berisiko tinggi dalam upaya mencegah
akreditasi nasional maupun internasional terjadinya penurunan kondisi klinis pasien .
adalah bahwa rumah sakit mampu Royal College of Physicians
menerapkan prosedur mendeteksi menyatakan bahwa EWSS merupakan alat
perubahan kondisi pasien terutama pada yang dirancang untuk melakukan identifikasi
pasien berisiko tinggi yang berada di luar terhadap risiko perburukan kondisi pasien.
pelayanan kritis seperti instalasi rawat inap EWSS merupakan proses sistemik yang
dengan menggunakan prosedur penerapan digunakan untuk memeriksa dan menilai
Early Warning System Score (EWSS). risiko awal kondisi pasien dalam upaya
EWSS  merupakan  prosedur  dalam melakukan langkah  preventif  untuk
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mengurangi dampak yang lebih buruk pada
sistem tubuh pasien. "' National Clinical
Effectiveness Committe menyatakan bahwa
EWSS merupakan sistem skoring fisiologis
tubuh, yang
umumnya dipakai di unit medikal bedah. @

terhadap tanda-tanda vital

Keene, menyatakan bahwa EWSS
merupakan suatu alat monitoring yang
digunakan di Rumah Sakit dengan tujuan
untuk mengetahui atau mendeteksi adanya
penurunan kondisi pasien secara dini melalui
pengamatan terhadap semua perubahan
EWSS ini

dilakukan oleh perawat pada semua pasien

fisiologi pasien. Implementasi

di rawat inap dengan cara melakukan
pengisian  formulir EWSS, melakukan
analisis terhadap hasil penilaian yang

diperoleh dan melakukan upaya tindak lanjut

terhadap hasil analisis tersebut.
Implementasi EWSS yang cepat dan tepat
bahkan

kondisi

dapat mengurangi mencegah

terjadinya  penurunan pasien.

Kendala komunikasi yang sering terjadi
antara perawat dengan dokter mengenai
kondisi pasien yang disebabkan karena tidak
bukti

mengenai kondisi Klini pasien yang bersifat

ada komunikasi secara tertulis
sistematis. Dengan adanya EWSS dapat

memberikan  kemudahan  bagi perawat

untuk  berkomunikasi dengan tenaga
kesehatan lain khususnya dokter mengenai
kondisi pasien. @

Menurut Undang-Undang No 38 Tahun
2014 perawat merupakan profesi yang paling
sering berinteraksi dengan pasien. Sehingga
perawat merupakan orang pertama yang

mengetahui adanya perubahan pada kondisi

89

Ita Riahna Pinem

pasien, Dalam menjalankan asuhan

keperawatan perawat mempunyai wewenang
yang
pengkajian

diantaranya adalah  melakukan
keperawatan secara holistik,
membuat diagnosa keperawatan, membuat
perencanaan tindakan, melakukan
implementasi dan mengevaluasi tindakan
keperawatan. Selain daripada itu perawat
juga memberikan tindakan pada keadaan
gawat darurat dan berkolaborasi dengan
dokter. Kinerja perawat

juga menjadi

penentu dari baik atau buruknya mutu

layanan dari suatu institusi pelayanan
kesehatan dengan jumlah tenaga kerja yang
merupakan terbanyak di rumah sakit.
Kinerja perawat dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal, baik yang berasal dari dalam
maupun luar individu. Karakteristik individu
dari dalam

berasal individu seperti latar

belakang dan pengetahuan dapat
mempengaruhi kinerja dari seorang perawat.
dilihat

kepatuhannya dalam melakukan tugas dan

Kinerja  perawat dapat dari
tanggung jawab yang diberikan. Salah satu
bukti kinerja perawat adalah kepatuhannya
dalam  melakukan  pengisian lembar
monitoring Early Warning Score System
(EWSS) dan melakukan tindak lanjut sesuai
yang dibuat.

Pengisian yang lengkap dan tindak lanjut

dengan prosedur telah
yang tepat dapat menunjukkan kinerja yang
baik pada seorang perawat, tetapi sebaliknya
bila perawat tidak mengisi formulir EWSS
dengan lengkap dan tidak melakukan tindak
lanjut yang sesuai dengan score EWSS
pasien, maka hal ini menunjukkan bahwa
rendah.

kinerja perawat tersebut masih
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Ketidakpatuhan perawat dalam mengisi
formulir EWSS dan melakukan tindak lanjut
dapat berasal dari dalam individu seperti
pengetahuan dan motivasi kerja.

Mengingat pentingnya
EWSS ini, maka Rumah Sakit Umum Pusat
Haji Adam Malik Medan telah membuat
Standar

implementasi

implementasi

regulasi berupa panduan dan
SPO

tersebut

Prosedur Operasional
EWSS. Dalam SPO

melakukan

perawat
penilaian

yang
Setelah melakukan penilaian/ monitoring,
tindak
sesuai dengan panduan EWSS yang telah
dibuat.
EWSS
penurunan pelaporan code blue dan angka

(tanda-tanda vital,

sesuai kategori telah ditetapkan).

maka perawat melakukan lanjut

Angka keberhasilan implementasi

seharusnya berdampak pada
kematian di rumah sakit. Berdasarkan data
survei awal terhadap penerapan EWSS di
Rumah Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik
Medan berdasarkan 44 buah rekam medis
secara sampling di ruangan di rawat inap,
ditemukan 46 persen yang belum sesuai
dengan panduan yang telah ditetapkan.
Jumlah angka code blue di ruang rawat inap
pada tahun 2019 bulan Januari adalah 24
kasus, bulan Februari adalah 13 kasus dan
bulan Maret adalah 20 kasus. Jumlah angka
kematian di rawat inap pada tahun 2019
menunjukkan hasil bahwa bulan Januari
sebanyak 304 kasus, bulan Februari 274
302 kasus.

Berdasarkan hasil data survey awal angka

kasus dan bulan Maret

code blue dan angka kematian masih
tergolong tinggi. Tingginya angka code blue

merupakan salah satu  petunjuk bahwa
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EWSS belum dilaksanakan
dengan baik. Tingginya code blue yang tidak

penerapan

dapat ditangani dapat menyebabkan
peningkatan angka kematian.

Tujuan penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis bagaimana pengaruh tingkat
pengetahuan dan motivasi kerja terhadap
penerapan EWSS pada perawat di layanan
bedah Rumah Sakit Pusat Haji Adam Malik
Medan.

METODE PENELITIAN
Jenis

penelitian ini adalah cross

sectional dimana dilakukan pengukuran

terhadap tingkat pengetahuan perawat
mengenai EWSS, motivasi kerja perawat,
EWSS.
dilaksanakan pada bulan Juli s/d Agustus
2020 di Rumah Sakit Pusat Haji Adam Malik
Medan.

perawat yang bekerja di instalasi layanan

dan penerpan Penelitian ini

Populasi penelitian ini adalah
bedah yang berjumlah 89 orang. Peneliti
menggunakan populasi sampling dimana
semua populasi menjadi responden dalam

penelitian ini. Teknik pengumpulan data

adalah menggunakan kuesioner dimana
peneliti  menerapkan uji validitas dan
reliabilitas terhadap kuesioner penelitian.

Analisa data secara univariat dilakukan untuk

mengetahui karaktersitik responden, dan
analisis mutivariat dilakukan menggunakan
uji regresi linier berganda untuk mengetahui
pengaruh variabel pengetahuan dan motivasi
kerja terhadap variabel penerapan EWSS.
Sebelum dilakukan uji regresi linier berganda
peneliti menerapkan asumsi multikolinieritas,
heteroskedastisitas, dan normalitas sebagai

syarat dilakukannya uji tersebut. Penyajian
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data ditampilkan dalam bentuk tabel dan
gambar. Penelitian dilakukan setelah peneliti

memperoleh persetujuan mengenai
kelayakan etis penelitian yang terdapat
dalam surat ethical clearance yang

dikeluarkan oleh institusi Poltekes Medan.
HASIL

Ita Riahna Pinem

Analisis data secara univariat

mengambarkan karakteristik respon berupa
usia, latar belakang pendidikan, status
EWSS,

karakteristik

kepegawaian, pengetahuan dan

Motivasi  kerja. Gambaran

responden ditampilkan dalam Tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Responden

. n o
No Karakteristik Responden (total sampel) Yo
1 Umur (tahun)
a. 20-30 19 21,35
b. 31-40 28 31,46
c. 41-50 20 22,47
d. 51-60 22 24,72
2 Latar Belakang Pendidikan
a. SPK 0 0
b. D3 Perawat 55 61,80
c. S1 Keperawatan 34 38,20
3 Status Kepegawaian
a. PNS 66 74,16
b. Non PNS 23 25,84
4 Berdasarkan Pengetahuan
a. Sangat Baik 10 11
b. Baik 33 37
c. Cukup 28 31
d. Kurang 18 20
5 Motivasi Kerja
a. Sangat Baik 48 53,9
b. Baik 40 44,9
c. Cukup 1 1,1
6 Penerapan EWSS
a. Sangat Baik 10 11
b. Baik 41 46
c. Tidak Baik 38 43
Berdasarkan  Tabel 1, diperoleh persen. Karakteristik reponden berdasarkan
karakteristik responden berdasarkan usia status kepegawaian terbanyak adalah PNS

responden terbanyak ada pada kelompok usia
31-40 yaitu 31,46 persen dan kelompok usia
yang paling sedikit ada pada kelompok usia
20-30
belakang pendidikan

tahun vyaitu 21,35 persen. Latar
responden terbanyak
ada pada kelompok usia D Ill yaitu 61,80
diikuti
belakang pendidikan S1

latar
38,20

persen kelompok dengan

sebesar
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dengan 74,16 diikuti dengan kelompok
responden dengan status honor sebesar
25,84 persen.

Pada Tabel 1 juga ditampilkan

Karakteristik responden berdasarkan variabel
pengetahuan untuk kategori pengetahuan
baik adalah paling tinggi yaitu 37 persen, dan

kategori pengetahuan sangat baik adalah
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paling rendah yaitu 11 persen. Karakteristik
responden berdasarkan variabel motivasi
kerja kategori sangat baik adalah tertinggi
yaitu 53,9 persen dan kategori paling rendah
adalah cukup yaitu 1,1 persen. Karakteristik
responden berdasarkan variabel penerapan
EWSS kategori yang paling tinggi adalah baik
yaitu 46 persen, dan kategori paling rendah

adalah sangat baik dengan yaitu 11%.

Ita Riahna Pinem

Uji regresi linier berganda digunakan
oleh peneliti dalam membuktikan hipotesis
yaitu untuk mengetahui bagaimana pengaruh
antar variabel. Dalam melakukan uji regresi
linier berganda, terdapat syarat yang harus
dilalui yaitu uji asumsi klasik berupa uji

Hasil uji multikolinieritas sebagai salah
satu syarat untuk melakukan uji regresi linier

berganda dapat dilihat dari Tabel 2 berikut ini.

Tabel 2. Hasil Uji Multikolinieritas

Collinearity Statistic

Variabel Nilai Toleran Nilai VIF
Pengetahuan 0,742 1,348
Motivasi Kerja 0,732 1,367

Tabel 2 menunjukkan bahwa masing-
masing nilai VIF pada tiap variabel dependen
dibawah 10. Hal yang
menunjukkan bahwa data tidak mengalami

memilki nilai ini
gejala multikolinearitas sehingga berdasarkan

asumsi ini maka uji regresi linier berganda

Regression Standardized Predicted Value

dapat dilanjutkan. Syarat berikutnya untuk
melanjutkan uji regresi linier berganda adalah
tidak
menunjukkan gejala heteroskedasitias. Hasil

terpenuhinya asumsi bahwa data

uji asumsi heteroskedasitias ditunjukkan

dalam gambar 1 berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: EWSS

Gambar 1. Gambar heteroskedastisitas data

1

scatterplot pada grafik menyebar secara acak

Gambar menunjukkan bahwa titik

yang menunjukkan bahwa data tidak memiliki
gangguan gejala heteroskedastisitas. Syarat

92

berikutnya untuk melakukan uji regresi linier

berganda adalah terpenuhinya asumsi

normalitas data. Hasil uji normalitas data

ditunjukkan pada gambr 2  berikut:



Pengaruh Pengetahuan Dan Motivasi Kerja Terhadap Penerapan Early Warning Score System Di Rsup H Adam Malik |
Ita Riahna Pinem

MNormal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: EWSS

0,67 fod]

0,449

Expected Cum Prob

T T T T
00 02 [ 0g 08 10

Observed Cum Prob

Gambar 2. Grafik Normalitas Data

Gambar 2 menunjukkan bahwa data atau tidaknya hubungan variabel-variabel
berdistribusi normal. Hal ini dapat dilihat dari terikat atau independen vyaitu tingkat
penyebaran data yang mengikuti pola garis pengetahuan (X1), budaya kerja (Xz), motivasi
diagonal pada grafik. Dengan dipenuhinya kerja (X3) dengan variabel dependen yaitu
ketiga asumsi tersebut maka uji regresi linier pelaksanaan EWSS (Y). Tabel 3 berikut
berganda dapat dilakukan. menunjukkan  bagaimana hasil uji

uji koefisien regresi linier berganda. Uji t
selalu digunakan untuk menguji bermakna
Tabel.3 Hasil Uji Pasrsial (Uji t)
VARIABEL Hasil Uji

Signifikansi
Pengetahuan ,010
Motivasi Kerja ,000
Tabel 3 menunjukkan bahwa variabel tingkat signifikansi kepercayaan 95% (a=
pengetahuan mempunyai pengaruh yang 0,05) yang menunjukkan P value 0,000 <
bersifat signifikan terhadap penerapan EWSS 0,05. Uji Simultan (Uji F) digunakan untuk
dengan nilai tingkat signifikansi kepercayaan mengetahui apakah terdapat hubungan
95% (a= 0,05) yang menunjukkan hasil P secara simultan antara variabel pengetahuan
value 0,01 < 0,05. Sedangkan pada variabel (X4), motivasi kerja (X2) dengan variabel
motivasi kerja juga menunjukkan adanya pelaksanaan EWSS (Y). Hasil uji F pada
pengaruh terhadap penerapan EWSS dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4.
Tabel 4.Hasil uji F Signifikansi Simultan (Uji F)
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig
Regression 10379,339 3 3459,780 27,129  ,000°
Residual 10839,953 85 127,529

93
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Total 21219,292 88

Dari hasil analisis uji F pada penelitian sama atau simultan terhadap variabel
ini diperoleh besaran nilai F hitung adalah penerapan EWSS.
27,129 dengan angka signifikasi (P value) Koefesien Determinasi. Koofesien
sebesar 0,00 pada tingkat signifikansi atau determinan (R?) diperlukan dalam melihat
keperacayaan 95% (a= 0,05). Berdasarkan seberapa kuat hubungan yang ditunjukkan
hasil tersebut maka dinyatakan Ho ditolak pada  perubahan  variabel bebas (
sehinggan dalam penelitian ini dinyatakan Pengetahuan,dan Motivasi Kerja) terhadap
bahwa variabel pengetahuan, dan motivasi variabel terikat ( Penerapan EWSS) dalam
kerja mempunyai pengaruh secara bersama kondisi proporsi yang sama. Nilai koefesien

determinasi (R?) ditunjukkan pada Tabel 5
Tabel 5. Nilai Koefesien Determinasi (R?) Hasil Uji Regresi
Model R R Square Adjusted R Squared Std Error of Estimate

1 ,6992 ,489 471 11,29287
Tabel 5 menunjukkan hasil bahwa penerapan EWSS sebesar 47,1 persen,
Adjusted R? adalah sebesar 0,471. Hal ini sedangkan sisanya dijelaskan oleh faktor lain
menunjukkan  bahwa variabel independen yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hasil
yaitu pengetahuan, motivasi kerja  dapat Analisis multivariat dengan Regresi Linier
menjelaskan  variabel  dependen  yaitu Berganda pada tabel 6 berikut:

Tabel 6. Hasil Uji Regresi Linier Berganda (koefesien regresi)

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model

B Std. Error Beta

(Constant) -16,949 13,532

PENGETAHUAN 2,223 ,846 ,236

MOTIVASI KERJA 1,254 212 ,535
Berdasarkan tabel 6 diperoleh suatu bentuk Karakteristik Responden
persamaandalam  regresi linier berganda Berdasarkan data univariat dapat dilihat
sebagai berikut; bahwa penerapan EWSS di instalasi rawat
Dimana: bedah RSUP Haji Adam Malik Medan masih

Y = 0,236 X1+ 0,535 X2 + e belum maksimal. Hal ini terlihat bahwa

penerapan EWSS yang paling besar ada
Y: Penerapan EWSS

Xy : Pengetahuan akan EWSS
Xo: Motivasi Kerja

pada kategori baik yaitu 46 persen. Hal ini
menggambarkan bahwa penerapan EWSS

dalam nilai 80-90 persen pelaksanaan masih
E: Nilai residu

PEMBAHASAN

mendominasi di rawat bedah tersebut.
Seharusnya penerapan yang 100 persen
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adalah suatu keharusan dalam menuntut

pelayanan rumah sakit yang menuntut
standar akreditasi nasional dan internasional.
Berdasarkan hasil analisis univariat diperoleh
hasil bahwa pengetahuan responden yang
paling tinggi ada pada kategori baik sebesar
37 persen, motivasi kerja yang tertinggi ada
pada kategori sangat baik yaitu 53,9 persen.
Penerapan EWSS merupakan suatu
kinerja yang menuntut pengetahuan dan
komitmen dari perawat. Menurut pendapat
Robbins

gambaran

kinerja  merupakan  penilaian

hasil kerja seseorang dalam
melakukan tugas yang diembannya apakah
sudah sama dengan prosedur yang telah
ditentukan.® Faktor-faktor yang mendorong
peningkatan kinerja menurut Robbins antara
lain faktor kemampuan (ability) yang meliputi
kemampuan potensi Intelligence Quotient (1Q)
dan kemampuan reality (knowledge dan skill)
serta faktor motivasi (motivation) .
Hubungan Pengetahuan
Penerapan EWSS

Uji regresi linier berganda yang telah
dilakukan

pengetahuan

Dengan

bahwa varibel
EWSS
pengaruh yang signifikan dengan penerapan
EWSS.
EWSS akan diikuti

penerapan EWSS dengan besaran koefisien

menunjukkanl
tentang memiliki

Peningkatan pengetahuan akan

dengan peningkatan

variebel pengetahuan bernilai positif 0,236.
Hasil ini sejalan dengan Yuliastuti yang
menyatakan terdapat pengaruh pengetahuan
terhadap kinerja perawat dalam
penatalaksanaan kasus flu burung di Rumah
Sakit Umum Pusat Haji Adam Malik Medan

(P=0,045). ® Hal ini juga sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Arif Sumirianto

yang
hubungan

menyimpulkan  bahwa  terdapat

antara pengetahuan perawat
dengan kinerja patient safety di

inap RSUD Andi

ruang
perawatan Makassar
(p=0,000). "

Pengetahuan seorang perawat sangat
menentukan proses berhasil atau tidaknya
pelaksanaan tugas yang diberikan. Perawat
yang memiliki pengetahuan yang baik akan
meningkatkan efisiensi kerja. Peningkatan
pengetahuan akan sangat sejalan dengan
kinerja yang dalam hal merupakan penerapan
EWSS. Dalam upaya melakukan peningkatan
penerapan EWSS peningkatan pengetahuan
merupakan suatu hal yang harus dilakukan di

Rumah Sakit Pusat Haji Adam Malik Medan.

Hubungan Motivasi Kerja Dengan
Penerapan EWSS
Berdasarkan hasil uji regresi linier

berganda diperoleh hasil bahwa varibel

motivasi kerja memiliki pengaruh yang

EWSS.
Peningkatan akan motivasi kerja akan diikuti

signifikan ~ dengan  penerapan
dengan peningkatan penerapan EWSS. Hal
dilihat

pengetahuan yang bernilai positif 0,535.

ini  dapat dari koefisien variebel

Penelitian ini sejalan dengan Nany yang
menyatakan bahwa terdapat hubungan antara

motivasi kerja dengan Kkinerja perawat

pelaksana rawat inap di UPTD kesehatan
Tapung Kabupaten Kampar (p=0,005). @

Menurut Novyanti motivasi kerja adalah

dorongan kehendak yang mempengaruhi

prilaku tenaga kerja untuk  dapat

meningkatkan kinerja karena ada keyakinan

bahwa peningkatan kinerja mempunyai
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manfaat untuk dirinya. ©® Menurut Hasibuan
motivasi kerja sangat penting dimana dengan
motivasi diharapkan setiap individu pegawai
dapat membangkitkan keinginan  untuk
bekerja keras dan antusias untuk mencapai
kinerja yang tinggi. ‘9 motivasi merupakan
suatu kekuatan dari energi seseorang yang
dapat meningkatkan antusiasmenya dalam
melaksanakan. Motivasi akan mempengaruhi
sikap dan tingkah laku individu yang akan
mendorong individu untuk melakukan suatu
hal

Peningkatan motivasi

dengan frekuensi yang diinginkan.
kerja akan sangat
sejalan peningkatan penerapan EWSS.

Dalam upaya melakukan peningkatan
penerapan EWSS peningkatan motivasi kerja
merupakan suatu hal yang harus dilakukan di
Rumah Sakit Pusat Haji Adam Malik Medan.
SIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis terhadap
pengaruh pengetahuan, dan motivasi kerja
terhadap penerapan EWSS, maka ditarik
kesimpulan bahwa  secara parsial dan
(X1)

variabel motivasi kerja (X2) memiliki pengaruh

simultan variabel pengetahuan dan
yang signifikan terhadap variabel penerapan
EWSS (Y).

pengetahuan dan motivasi kerja pada perawat

Peningkatan terhadap
akan diikuti dengan peningkatan terhadap
penerapan EWSS pada perawat di Rumah
Sakit Pusat Haji Adam Malik Medan
Saran
Bagi Pihak RSUP H. Adam Malik Medan
selalu berupaya meningkatkan pengetahuan
kesehatan
EWSS melalui

tenaga khususnya perawat

mengenai sosialisasi dan

96

Ita Riahna Pinem

pelatihan dikarenakan tingkat pengetahuan
EWSS yang baik akan diikuti
dengan peningkatan penerapan EWSS dan

mengenai

selalu berupaya meningkatkan motivasi kerja
terhadap perawat dikarenakan peningkatan
motivasi kerja yang baik akan diikuti dengan
peningkatan penerapan EWSS.
Penelitian
dijadikan
terhadap penelitian dengan topik serupa.
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